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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Program Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) merupakan salah 

satu bentuk implementasi Tridarma Perguruan Tinggi Institut Informatika dan 

Bisnis Darmajaya yang bertujuan memberikan pengalaman belajar kepada 

mahasiswa melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat di desa atau daerah 

tempat tinggal mahasiswa. Program ini dirancang untuk memastikan adanya 

keterkaitan yang kuat antara dunia akademik dan dunia praktis. 

Akuntansi merupakan seni dalam mengumpulkan, mengidentifikasi, 

mengklasifikasi, dan mencatat transaksi keuangan sesuai dengan kejadian yang 

terjadi, dengan tujuan menghasilkan informasi berupa laporan keuangan yang 

dapat digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan (Sumarsan, 2013:1). 

Mengingat manfaat yang diberikan oleh akuntansi, seharusnya para pelaku 

UMKM menyadari pentingnya penerapan akuntansi dalam usaha mereka. 

Namun, kenyataannya masih banyak pelaku UMKM yang memiliki 

pengetahuan yang terbatas tentang manfaat ilmu akuntansi, baik dalam bentuk 

sederhana maupun digital. 

Penggunaan akuntansi dapat berperan penting dalam mendukung kemajuan 

UMKM, terutama dalam aspek keuangan. Akuntansi memungkinkan 

perencanaan peningkatan laba yang lebih efektif. Seiring dengan peningkatan 

laba, perkembangan UMKM akan semakin baik, sehingga UMKM dapat 

menjadi solusi nyata bagi masalah perekonomian di Indonesia. Namun, 

sayangnya masih banyak UMKM yang belum memanfaatkan akuntansi dalam 

menjalankan bisnis mereka. 
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Gambar 1.1 Jumlah UMKM 2020-2024 

Pelaksanaan kegiatan PKPM kali ini berlangsung di Kelurahan Tejo Agung, 

Kecamatan Metro Timur, Lampung selama 30 hari. Kelirahan Tejo Agung 

memiliki beberapa Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dengan banyak 

potensi yang dapat dikembangkan, salah satunya adalah UMKM Bakso Kembar 

yang dimiliki oleh Bapak Kholid. 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Bakso Kembar milik Bapak 

Kholid ini merupakan usaha makanan bakso yang menawarkan berbagai jenis 

varian bakso, yaitu: 

1. Bakso Daging Ayam Sapi: Bakso ini merupakan perpaduan daging ayam 

dan sapi, memberikan rasa yang unik dan lezat. Varian ini cocok untuk 

konsumen yang menginginkan kombinasi rasa ayam dan sapi dalam satu 

bakso. 

2. Bakso Daging Sapi Super: Varian bakso ini dibuat dari 100% daging sapi 

pilihan dengan kualitas super. Bakso ini memiliki tekstur yang kenyal dan 

rasa yang kaya, cocok bagi pecinta bakso daging sapi asli. 

3. Bakso Ayam Curah / Bakso Bakar: Bakso ini terbuat dari daging ayam 

yang lebih terjangkau dan sering dijual dalam bentuk curah. Selain itu, 

bakso ini juga bisa diolah menjadi bakso bakar, memberikan cita rasa yang 

berbeda dan lebih gurih setelah dipanggang. 

4. Bakso Daging Sapi KW 2: Varian ini dibuat dari daging sapi dengan 

kualitas yang lebih ekonomis namun tetap mempertahankan rasa yang enak. 

Bakso ini menjadi pilihan bagi konsumen yang menginginkan bakso sapi 

dengan harga yang lebih terjangkau. 
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5. Bakso Ayam Ori: Bakso yang terbuat dari daging ayam asli tanpa campuran 

daging lain. Varian ini cocok untuk konsumen yang lebih menyukai bakso 

berbahan dasar ayam dengan rasa yang original. 

6. Bakso Ikan Ori: Bakso ini dibuat dari daging ikan asli, memberikan 

alternatif bagi konsumen yang ingin menikmati bakso dengan rasa dan 

tekstur ikan. Varian ini juga cocok bagi mereka yang mencari opsi yang 

lebih ringan dan bergizi. 

UMKM Bakso Kembar terus berinovasi untuk menyediakan bakso dengan 

kualitas terbaik serta harga yang kompetitif, agar bisa menjangkau semua 

kalangan masyarakat. Dengan berbagai varian bakso yang ditawarkan, UMKM 

Bakso Kembar siap memenuhi selera konsumen yang beragam.  

Permasalahan utama yang dihadapi oleh UMKM Bakso Kembar milik 

Bapak Kholid adalah terkait pengelolaan keuangan, terutama karena belum 

adanya pencatatan laporan keuangan. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

ini, saya berinisiatif untuk membantu UMKM tersebut dengan menerapkan 

ilmu akuntansi yang saya miliki. Karena UMKM ini belum memiliki sistem 

pembukuan yang terperinci untuk mencatat transaksi-transaksinya, Maka saya 

memberikan pemahaman kepada pemilik UMKM mengenai pentingnya 

akuntansi. Selain itu, saya juga mengajarkan cara membuat pembukuan 

keuangan sederhana menggunakan Microsoft Excel sebagai alat pencatatan 

laporan keuangan, serta memberikan pelatihan pencatatan laporan keuangan 

secara digital melalui aplikasi Microsoft Excel. 

 Dengan adanya pencatatan keuangan yang teratur serta pengetahuan tentang 

pencatatan keuangan digital, pemilik UMKM akan lebih mudah memahami 

pentingnya akuntansi dalam menjalankan usaha. Hal ini juga membantu dalam 

memberikan informasi yang jelas mengenai pengelolaan dana, seperti laba yang 

dihasilkan dan kerugian yang dialami oleh usaha tersebut, serta secara tidak 

langsung berfungsi sebagai alat pengendalian keuangan di dalam UMKM 

tersebut. 
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1.1.1 Profil dan Potensi Kelurahan 

 

Gambar 1.2 Peta Lingkungan Kelurahan Tejo Agung 

Kelurahan Tejo Agung merupakan salah satu kelurahan yang berada 

di Kecamatan Metro Timur, Kota Metro, Provinsi Lampung. Wilayah 

ini memiliki luas sekitar 300 Hektar. Kelurahan ini memiliki 

karakteristik pedesaan dengan potensi besar di bidang pertanian, 

peternakan, dan UMKM. Dengan penduduk yang sebagian besar 

bekerja di sektor-sektor tersebut, Kelurahan Tejo Agung menjadi pusat 

kegiatan ekonomi berbasis lokal yang berperan penting dalam 

pengembangan ekonomi daerah. Tejo Agung berbatasan dengan 

Kelurahan Yosomulyo di sebelah barat, Kelurahan Tejosari di sebelah 

timur, Kelurahan Hadimulyo Barat di sebelah utara, dan Kelurahan 

Margodadi di sebelah selatan. 

Kelurahan Tejo Agung memiliki berbagai potensi yang dapat 

dikembangkan, di antaranya: 

1. Sumber Daya Alam 

• Lahan Pertanian Subur: Kelurahan Tejo Agung memiliki lahan 

pertanian yang subur dan luas, ideal untuk budidaya padi, jagung, 

sayuran, serta komoditas lain yang menjadi tulang punggung 

ekonomi masyarakat. 

• Peternakan: Sumber daya alam berupa lahan yang cocok untuk 

peternakan ayam, sapi, dan kambing, yang sudah dimanfaatkan oleh 

masyarakat secara mandiri. 
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2. Sumber Daya Manusia 

• Penduduk Produktif: Tejo Agung memiliki penduduk yang 

sebagian besar berada di usia produktif, dengan keterampilan di 

bidang pertanian, peternakan, dan UMKM. 

• Pendidikan dan Pelatihan: Potensi pengembangan sumber daya 

manusia melalui program pendidikan dan pelatihan yang dapat 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat, terutama 

dalam bidang teknologi pertanian dan kewirausahaan. 

3. Sumber Daya Sosial 

• Gotong Royong: Budaya gotong royong yang kuat di antara warga 

menjadi salah satu modal sosial penting dalam pembangunan 

kelurahan. 

• Kearifan Lokal: Adat dan tradisi yang masih dijaga oleh 

masyarakat setempat menjadi potensi untuk pengembangan 

pariwisata budaya dan pelestarian nilai-nilai lokal. 

4. Sumber Daya Ekonomi 

• UMKM yang Berkembang: Beragam UMKM di bidang kerajinan 

tangan, makanan olahan, dan jasa memiliki potensi besar untuk 

tumbuh dan berkembang. 

• Pasar Tradisional: Keberadaan pasar tradisional yang menjadi 

pusat perdagangan bagi masyarakat setempat, memungkinkan 

pengembangan ekonomi lokal dengan menjual hasil pertanian, 

peternakan, dan produk UMKM. 

5. Sektor Kuliner 

• Produk Kuliner Lokal: Potensi sektor kuliner sangat besar, 

terutama dengan adanya produk-produk lokal seperti bakso, keripik, 

makanan khas Lampung, dan makanan olahan lainnya yang dapat 

dikembangkan menjadi daya tarik kuliner bagi wisatawan. 
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• Usaha Kuliner UMKM: Pengembangan usaha kuliner dari UMKM 

setempat, seperti Bakso Kembar, dapat diperluas dengan inovasi 

produk, pemasaran digital, dan partisipasi dalam pameran kuliner. 

1.1.2 Profil UMKM 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah jenis usaha 

ekonomi produktif yang bersifat independen, baik dimiliki oleh individu 

maupun kelompok, dan tidak merupakan cabang dari perusahaan utama. 

Sebuah usaha dapat dikategorikan sebagai UMKM jika memiliki 

kekayaan bersih antara Rp 50 juta hingga Rp 500 juta. Berikut ini adalah 

profil UMKM Bakso Kembar: 

Nama Pemilik : Kholid Muhdam 

Nama Usaha : Bakso Kembar 

Alamat Usaha : Gang Villa Jl. Sutan Syahrir 24b, Tejoagung, 

Kec. Metro Tim., Kota Metro, Lampung 

34123 

Jenis Usaha  : Mandiri 

Jenis Produk : Bakso 

Skala Usaha : Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Tahun Berdiri : 2009 

Jumlah Tenaga Kerja  : 2 

No. Telephone / HP : 0815-3222-3933 

Tabel 2.1 Profil UMKM Bakso Kembar 

 

Gambar 1.3 Peta Bakso Kembar 
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1.2   Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara membantu UMKM Bakso Kembar dalam melakukan 

pencatatan keuangan untuk bisnisnya?  

2. Bagaimana penerapan sistem pembukuan sederhana menggunakan 

Microsoft Excel untuk pengelolaan keuangan UMKM Bakso Kembar? 

1.3   Tujuan Dan Manfaat 

a. Tujuan 

1. Untuk membantu UMKM Bakso Kembar dalam mencatat 

pemasukan dan pengeluaran harian secara rapi dan akurat. 

2. Untuk Menerapkan dan melatih penggunaan Microsoft Excel 

sebagai alat pembukuan sederhana dan pengelolaan keuangan 

UMKM Bakso Kembar. 

b. Manfaat 

1. Mempermudah pemilik UMKM dalam memantau kondisi keuangan 

bisnisnya secara real-time. 

2. Pengembangan usaha berkelanjutan dengan manajemen keuangan 

yang lebih baik, memberikan peluang lebih besar bagi UMKM 

Bakso Kembar untuk tumbuh dan berkembang. 

1.4   Mitra Yang Terlibat 

Mitra yang terlibat dalam kegiatan PKPM ini adalah sebagai berikut: 

a. Kelurahan Tejo Agung Kecamatan Metro Timur, Kota Metro, Provinsi 

Lampung. 

b. Unit Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang berada di 

Kelurahan Tejo Agung. 

c. Masyarakat di lingkungan Kelurahan Tejo agung, Kecamatan Metro 

Timur, Kota Metro, Provinsi Lampung. 

 

 

 

 

 


